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ABSTRAK

Penghindaran pajak merupakan manipulasi penghasilan secara legal yang
masih sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan untuk
meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan setiap perusahaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan institusional,
karakteristik Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan kesulitan keuangan terhadap
strategi penghindaran pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada
periode 2015 sampai dengan 2021. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling maka diperoleh sampel sebanyak 11 Bank Umum
Syariah dan 20 Unit Usaha Syariah. Penelitian menggunakan data sekunder yang
diambil dari lapotan keuangan tahunan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
metode analisis regresi linear berganda, yang diolah menggunakan alat uji Eviews
12. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan
institusional dan karakteristik Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh
terhadap strategi penghindaran pajak. Sementara itu, kesulitan finansial secara
signifikan berpengaruh positif terhadap strategi penghindaran pajak.

Kata kunci: Struktur Kepemilikan Institusional, Karakteristik Dewan
Pengawas Syariah, Kesulitan Finansial, Strategi Penghindaran Pajak



ABSTRACT

Tax avoidance is a legal manipulation of income that is still in accordance with
the provisions of tax laws and regulations to minimize the amount of tax that must
be paid by each company. This study aims to analyze the effect of institutional
ownership structure, characteristics of the Sharia Supervisory Board (SSB), and
financial distress on tax avoidance strategies. The population in this study is
comprised of Islamic Commercial Banks and Sharia Business Units registered with
the Financial Services Authority in the period 2015 to 2021. Sampling was carried
out using the purposive sampling method, so a sample of 11 Islamic Commercial
Banks and 20 Islamic Business Units was obtained. This research uses secondary
data taken from annual financial reports. The data analysis technique used is the
multiple linear regression analysis method, which is processed using the Eviews 12
test tool. The results of this study indicate that the institutional ownership structure
and the characteristics of the Sharia Supervisory Board have no effect on tax
avoidance strategies. Meanwhile, financial distress have a significant positive
effect on tax avoidance strategies.

Keywords: Institutional Ownership Structure, Characteristics of The Sharia
Supervisory Board, Financial Distress, Tax Avoidance Strategies
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan penerimaan yang terbesar bagi negara, akan tetapi dapat
diketahui bahwa hal ini belum tercapai secara optimal (Sujannah, 2021). Hal
yang menghambat penerimaan pajak di Indonesia yaitu dikarenakan adanya
strategi penghindaran pajak oleh para wajib pajak (Sadeva et al., 2020). Strategi
penghindaran pajak, terutama yang agresif, tentu menggerus basis perpajakan
dan tentu dapat mengurangi potensi penerimaan negara (Bangun, 2023).
Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai tindakan pemanipulasian
penghasilan secara legal berdasarkan kebijakan undang-undang mengenai pajak
untuk meminimalkan jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan (Dwiyanti &
Jati, 2019).

Salah satu kasus yang terjadi di Indonesia terkait penghindaran pajak
dilakukan oleh PT Bank Central Asia pada tahun 2014. Sebuah analisis data
dari laporan keuangan PT Bank Central Asia menunjukkan bahwa bank tersebut
terindikasi melakukan pajak penghasilan (PPh) yang lebih rendah dari tahun
2001 hingga 2008. PT Bank Central Asia hanya membayar kurang lebih hanya
1,23 persen pada tahun 2001. Hal tersebut tidak sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan, yangmana wajib pajak badan

dengan penghasilan di atas 100 juta rupiah diberlakukan pembayaran pajak



sebesar 30 persen. Namun, peraturan pemerintah dapat menurunkan besaran
pajak menjadi 25 persen.!

Selanjutnya, kasus penghindaran pajak juga melibatkan PT Bank PAN
Indonesia (Panin) Thk. pada tahun 2016 terkait dugaan suap rekayasa pajak
yang mencapai sebesar 13 triliun rupiah. Analisis risiko menunjukkan bahwa
wajib pajak Bank Panin memiliki potensi pajak sejumlah Rp81.653.154.805
untuk tahun pajak 2016. Berdasarkan bukti pemeriksaan yang mencakup
General Ledger, perhitungan bunga, dan perhitungan penyisihan penghapusan
aktiva produktif (PPAP), ditemukan bahwa terdapat kurang bayar pajak
sejumlah Rp926.263.445.392.2

Berdasarkan beberapa contoh kasus yang diuraikan di atas, dapat diketahui
bahwa pada sektor perbankan masih banyak yang terlibat dalam praktik
penghindaran pajak meskipun hal tersebut bertentangan dengan integritas dari
peraturan perpajakan yang berlaku (Kurniawan, 2018). Eksistensi bank harus
dipertahankan karena merupakan bagian dari sistem keuangan dan pembayaran
negara. Bukan hanya oleh pemilik dan pengurus bank, tetapi juga oleh
masyarakat nasional dan global. Sangat penting bagi masyarakat untuk
memastikan bahwa suatu bank tetap beroperasi dan terjaga eksistensinya,
karena kegagalan salah satu bank saja dapat menular ke bank lain akibat rantai

atau efek domino. Oleh karena itu, nantinya berkemungkinan akan dapat sangat

! https://www.republika.co.id/berita/n4ol70/kasus-pajak-bca-jalan-masuk-
penyalahgunaan-blbi diakses pada pada 16 Januari 2023

2 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211124004032-12-725191/diperiksa-ulang-
pajak-bank-panin-tahun-2016-tembus-rp13-triliun diakses pada pada 16 Januari 2023



https://www.republika.co.id/berita/n4ol7o/kasus-pajak-bca-jalan-masuk-penyalahgunaan-blbi
https://www.republika.co.id/berita/n4ol7o/kasus-pajak-bca-jalan-masuk-penyalahgunaan-blbi
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211124004032-12-725191/diperiksa-ulang-pajak-bank-panin-tahun-2016-tembus-rp13-triliun
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211124004032-12-725191/diperiksa-ulang-pajak-bank-panin-tahun-2016-tembus-rp13-triliun

mengganggu operasi sistem keuangan dan sistem pembayaran oleh suatu negara
yang bersangkutan (Yasin, 2019).

Perlu diketahui bahwa untuk mendukung kepentingan eksistenti bank
tersebut, maka diperlukan regulasi yang tepat dan ketat agar tidak terjadi
pelanggaran yang dilakukan oleh bank. Namun, melihat masih adanya
fenomena strategi penghindaran pajak oleh bank konvensional, tidak menutup
kemungkinan bank umum syariah juga terlibat dalam tindakan yang sama.
Untuk itu, perbankan syariah—bank umum syariah dan unit usaha syariah—
digunakan sebagai subjek penelitian.

Selain berpengaruh dalam kepentingan eksistensi, strategi penghindaran
pajak berdampak pada stagnasi (macetnya) pertumbuhan ekonomi dan
perputaran roda ekonomi negara. Hal tersebut terjadi dikarenakan penerimaan
dan pendapatan negara dari sektor pajak berkurang secara signifikan (Moeljono,
2020). Penerimaan pajak di Indonesia memiliki peran penting dalam memenuhi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada setiap tahunnya.
Berdasarkan sudut pandang ilmu ekonomi, perpajakan merupakan salah satu
sumber penerimaan negara yang digunakan untuk mendorong dan mengarahkan
kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan (Arfah & Aditama, 2020).
Penerimaan akan maksimal dan dapat berjalan dengan baik apabila setiap wajib
pajak patuh dalam menjalankan kewajiban membayar pajak. Sehingga perlu
akan adanya peraturan perpajakan yang mengatur (Kastolani & Ardiyanto,

2017).



Sebenarnya reformasi perpajakan dimulai sejak ditetapkannya peraturan
Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan dan UU Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (PPh).
Kemudian terbit peraturan sistem pemungutan pajak yang dianut oleh Indonesia
yaitu dengan system self-assessment dan withholding assessment system
(Hidayat & Mulda, 2019). Self-assessment system adalah sistem pemungutan
pajak yang mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya
sendiri sampai dengan melaporkannya tanpa adanya campur tangan pemungut
pajak (Dasuki, 2022). Sedangkan, withholding assessment system merupakan
sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak ketiga—
bukan fiskus atau wajib pajak—untuk menentukan jumlah pajak yang harus
dibayar wajib pajak (Ariffin & Sitabuana, 2022). Meskipun sistem pelaporan
pajak semakin dipermudah, namun masih terjadi kasus penghindaran pajak oleh
perusahaan yang dapat mempengaruhi pendapatan negara (Hag & Puspita,
2019).

Sementara itu, bagi perusahaan pajak menjadi beban terhadap
pengurangan laba bersih yang dihasilkan, karena pajak sebagai biaya tambahan
yang harus dikeluarkan (Fauzan et al., 2021). Namun demikian, perusahaan
membutuhkan upaya untuk memaksimalkan laba dengan merencanakan jumlah
pajak yang akan dibayarkan secara efisien. Oleh karena itu, pihak manajemen
pada perusahaan didorong untuk mengembangkan strategi perencanaan pajak
yang legal sesuai dengan hukum yang berlaku melalui strategi penghindaran

pajak (Dang & Tran, 2021).



Adanya perbedaan kepentingan dari aparatur pajak negara yang
mengharapkan penerimaan pajak yang optimal dan berkelanjutan, tentu
bertentangan dengan kepentingan dari perusahaan yang mengharapkan
pembayaran pajak seminimal mungkin (Handayani, 2018). Hal tersebut
menjadi penyebab suatu perusahaan maupun masyarakat melakukan strategi
penghindaran pajak (Jamaludin, 2020). Meskipun sebenarnya penghindaran
pajak tidak melanggar peraturan perundang-undangan, akan tetapi tindakan
tersebut dianggap perilaku yang tidak bermoral. Selain tidak bermoral, strategi
penghindaran pajak juga yang akan berdampak pada berkurangnya penerimaan
negara dari sektor perpajakan (Kusufiyah & Anggraini, 2022).

Berikut data yang membuktikan adanya dampak dari strategi
penghindaran pajak tertuang pada Grafik 1.1 sebagai berikut.

Grafik 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia (Rp Triliun)
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Grafik 1.1. di atas dapat dilihat bahwa target penerimaan pajak di

Indonesia mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Akan tetapi,



persentase realisasi penerimaan pajak masih belum mencapai persentase yang
ditargetkan oleh pemerintah. Dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak di
Indonesia masih belum maksimal. Sehingga, keputusan melakukan strategi
penghindaran pajak oleh perusahaan di Indonesia sebaiknya tidak dilakukan
agar dapat mendorong tercapainya target penerimaan pajak. Dan juga, perlu
adanya kebijakan yang tegas dari manajemen perusahaan.

Strategi penghindaran pajak tidak dapat terlepas dari kebijakan pemilik
dan manajemen perusahaan ketika struktur kepemilikan perusahaan terdiri dari
berbagai pemilik (Yusri et al., 2022). Struktur kepemilikan perusahaan dapat
mempengaruhi aktivitas perusahaan dalam hal kinerjanya, sehingga dapat
berpengaruh dalam upaya memaksimalkan nilai perusahaan (Saputra et al.,
2017). Struktur kepemilikan didefinisikan sebagai proporsi kepemilikan saham
dari seluruh saham yang terdapat dalam perusahaan, serta dapat menunjukkan
keputusan yang dibuat oleh pihak yang memiliki saham di perusahaan tersebut
(Clarabella Petta & Tarigan, 2017). Di negara berkembang seperti negara
Indonesia, sebagian besar perusahaan dikendalikan oleh struktur kepemilikan
keluarga (Sunaryo, 2016). Selain itu, untuk struktur kepemilikan non-keluarga
terdiri atas struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
kepemilikan asing (Aziz et al., 2017).

Struktur kepemilikan memainkan peran penting dalam keputusan
perusahaan tentang penghindaran pajak (Dakhli, 2022). Selain itu, struktur
kepemilikan juga merupakan alat tata kelola yang sangat diperlukan dalam

menjalankan kebijakan perusahaan, terutama apabila tidak terdapat lingkungan



hukum yang memadai (Alhababsah, 2019). Terlepas dari peran struktur
kepemilikan, dalam menjalankan kebijakan perusahaan dan saran pengambilan
keputusan strategi juga harus melalui persetujuan dari dewan. Oleh karena itu,
dewan memainkan peran penting dalam meningkatkan tata kelola perusahaan
agar semakin efektif dan efisien (Edwin & Victor, 2019). Selain itu, dampak
komposisi dewan terhadap penghindaran pajak sangat besar, karena hubungan
ini mewakili komponen penting dari tata kelola suatu perusahaan. Seperti
halnya ukuran dewan, anggota independen dan frekuensi rapat dewan (Barros
& Sarmento, 2020b).

Keberadaan dewan juga terdapat di sektor lembaga keuangan seperti
perbankan. Namun, terdapat perbedaan pada perbankan syariah yang
menggunakan Dewan Pengawas Syariah. Keberadaan Dewan Pengawas
Syariah ialah independen dan terletak sejajar dengan dewan komisaris (llyas,
2021). Bank umum syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia menjadi salah
satu lembaga keuangan yang menggunakan Dewan Pengawas Syariah. Dewan
tersebut dibentuk oleh Dewan Syariah Nasional (DPN) yang terletak pada
setiap lembaga keuangan syariah termasuk perbankan syariah (Poundrianagari,
2022). Tujuan keberadaan Dewan Pengawas Syariah adalah untuk memantau
serta mengontrol pelaksanaan dan kepatuhan lembaga keuangan syariah
terhadap hukum syariah (Buallay et al., 2017).

Peran penting Dewan Pengawas Syariah masih belum berjalan secara
optimal dalam praktik pengawasan syariah di Bank Umum Syariah dan Unit

Usaha Syariah, terutama di Negara Indonesia. Bahkan, terkait dengan aspek



pertanggungjawaban, Dewan Pengawas Syariah masih belum terikat kuat
seperti halnya dewan komisaris di sebuah perusahaan (Poundrianagari, 2022).
Strategi penghindaran pajak tidak memiliki relevansi dengan nilai-nilai Islam,
sehingga belum banyak penelitian terkait yang dilakukan di Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Mengingat kurangnya penelitian sebelumnya
mengenai pengaruh karakteristik Dewan Pengawas Syariah terhadap strategi
penghindaran pajak, sehingga diperlukan juga untuk menyelidiki bagaimana
atribut pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah itu sendiri (Taufik,
2022).

Selain struktur kepemilikan dan karakteristik dewan, faktor lain yang
menyebabkan perusahaan melakukan penghindaran pajak salah satunya karena
perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan (Fauzan et al., 2021).
Kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban pembayaran tetapnya atas hutang. Sehingga
perusahaan perlu merestrukturisasi hutangnya (Nadhifah & Arif, 2020).

Berkurangnya biaya pajak akan menjadi penghematan bagi perusahaan,
kemudian biaya tersebut dapat dialokasikan untuk menyelesaikan kewajiban
perusahaan. Oleh karena itu, meskipun mengalami masalah keuangan,
perusahaan tetap akan mendapatkan pengakuan publik (Swandewi & Noviari,
2020). Selanjutnya, perusahaan akan tetap memilih untuk melakukan strategi
penghindaran pajak dalam kondisi kesulitan finansial.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa hasil yang beragam

dan tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Alkurdi & Mardini (2020),



memberikan bukti bahwa dengan total kepemilikan saham yang lebih tinggi
berpengaruh positif terhadap nilai ETR dan CFETR. Oleh karena itu,
memberikan kesimpulan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh signifikan
terhadap strategi penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian tersebut bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Tanujaya et al., (2021),
dimana memberikan bukti bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh
secara signifikan dengan strategi penghindaran pajak berdasarkan pengukuran
ETR dan CFETR. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2022), membuktikan
bahwa karakteristik Dewan Pengawas Syariah efektif dalam pengurangan
penghindaran pajak. Hasil yang sama seperti yang dilakukan oleh Risgiyah &
Pramuka (2021), bahwa karakteristik Dewan Pengawas Syariah berpengaruh
negatif dalam strategi penghindaran pajak. Penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Swandewi & Noviari (2020), memberikan bukti bahwa kondisi
kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan dapat mendorong
perusahaan untuk melakukan strategi penghindaran pajak. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Sadjiarto et al., (2020), memberikan bukti yang sama yaitu
perusahaan yang tengah mengalami kesulitan keuangan berpengaruh secara
positif terhadap strategi penghindaran pajak.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
penyusun tertarik untuk meneliti mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi strategi penghindaran pajak, khususnya di sektor lembaga
keuangan syariah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Alkurdi & Mardini (2020) adalah penelitian ini menambahkan
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variabel kesulitan keuangan sebagai variabel independen. Selain itu, dalam
penelitian ini juga mengganti variabel komposisi dewan direksi menjadi
Dewan Pengawas Syariah, dikarenakan objek dalam penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar di Otorititas Jasa
Keuangan. Kurangnya penelitian mengenai pengaruh karakteristik Dewan
Pengawas Syariah terhadap penghindaran pajak di lembaga keuangan syariah
juga menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian. Sehingga judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Karakteristik
Dewan Pengawas Syariah, dan Kesulitan Finansial pada Strategi

Penghindaran Pajak”.

. Pertanyaan Penelitian

Pajak merupakan penerimaan yang terbesar bagi negara, akan tetapi dapat
diketahui bahwa hal ini belum tercapai secara optimal (Sujannah, 2021). Hal
yang menghambat penerimaan pajak di Indonesia yaitu dikarenakan adanya
strategi penghindaran pajak oleh para wajib pajak tak terkecuali oleh sektor
perbankan (Sadeva et al., 2020). Khususnya pada sektor perbankan, masih
banyak yang terlibat penghindaran pajak meskipun hal tersebut bertentangan
dengan integritas dari peraturan perpajakan yang berlaku (Kurniawan, 2018).
Dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak di Indonesia masih belum
maksimal. Oleh karena itu, keputusan untuk melakukan strategi penghindaran

pajak oleh perusahaan di Indonesia sebaiknya tidak dilakukan agar dapat
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mendorong tercapainya target penerimaan pajak negara. Selain itu, juga
diperlukan adanya kebijakan yang tegas dari manajemen perusahaan.

Strategi penghindaran pajak tidak dapat terlepas dari kebijakan pemilik
dan manajemen perusahaan ketika struktur kepemilikan perusahaan terdiri dari
berbagai pemilik (Yusri et al., 2022). Keberadaan dewan juga terdapat di sektor
lembaga keuangan seperti perbankan. Namun, terdapat perbedaan pada
perbankan syariah yang menggunakan Dewan Pengawas Syariah. Selain
struktur kepemilikan dan karakteristik dewan, faktor lain yang menyebabkan
perusahaan melakukan penghindaran pajak salah satunya karena perusahaan
berada dalam kondisi kesulitan keuangan (Fauzan et al., 2021). Berkurangnya
biaya pajak akan menjadi penghematan bagi perusahaan, kemudian biaya
tersebut dapat dialokasikan untuk menyelesaikan kewajiban perusahaan.
Selanjutnya, perusahaan akan mengambil keputusan untuk melakukan strategi
penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian di atas maka penting untuk dilakukan penelitian
mengenai pengaruh struktur kepemilikan dan karakteristik Dewan Pengawas
Syariah. Pada penelitian ini, peneliti juga menambahkan variabel kesulitan
finansial yang dinilai mampu mempengaruhi strategi penghindaran pajak. Oleh
karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadap strategi penghindaran
pajak?
2. Apakah karakteristik Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap

strategi penghindaran pajak?
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3. Apakah kesulitan keuangan berpengaruh terhadap strategi penghindaran

pajak?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan terhadap strategi
penghindaran pajak.
2. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik Dewan Pengawas Syariah
(DPS) terhadap strategi penghindaran pajak.
3. Untuk menganalisis pengaruh kesulitan keuangan terhadap strategi

penghindaran pajak.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
teoretis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap agency theory
(teori agensi) dan Shariah Enterprise Theory (SET) yang menjelaskan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi strategi penhindaran pajak
oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
b. Penelitian ini dapat digunakan untuk membandingkan penelitian

sebelumnya, mengembangkan, dan meningkatkan penelitian
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selanjutnya, serta dapat memperluas pengetahuan bagi dunia
akademik.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan wawasan mengenai pengaruh struktur kepemilikan,
karakteristik Dewan Pengawas Syariah, dan kesulitan finansial
terhadap penghindaran pajak kepada mahasiswa, peneliti, dan
akademisi.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi kebijakan
perpajakan dan pembuatan regulasi perpajakan selanjutnya sehingga
dapat memaksimalkan potensi penerimaan negara khususnya dari
aspek perpajakan.

c. Memberikan informasi mengenai pentingnya manajemen perpajakan
bagi perusahaan sebagai upaya efisiensi pajak yang benar sesuai
dengan undang-undang agar tidak melakukan strategi penghindaran

pajak.

E. Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan, memuat mengenai fenomena dan permasalahan
secara umum. Pada bab ini, terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.
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Pada penelitian ini, bagian pendahuluan diawali dengan pemaparan
fenomena pajak dan permasalahan penghindaran pajak yang dituangkan dalam
latar belakang. Selanjutnya diuraikan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
strategi penghindaran pajak. Setelah itu, penulisan dilanjutkan dengan
menguraikan beberapa poin yang dianggap menjadi gap penelitian dan belum
adanya hasil yang konsisten dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
perlu adanya pembaharuan data dan penelitian terkait isu strategi penghindaran
pajak.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kedua penelitian ini terdiri dari landasan teori, kajian pustaka,
perumusan hipotesis, dan kerangka teoritis. Landasan teori memaparkan
mengenai pokok konsep yang akan digunakan sebagai acuan penelitian. Kajian
pustaka menguraikan mengenai penelitian terdahulu terkait dengan isu yang
sama. Selanjutnya, pada perumusan hipotesis digunakan untuk menguraikan
asumsi tentative mengenai kesimpulan pembahasan. Serta penyusunan
kerangka teoritis yang memaparkan korelasi antar variabel yang akan diuji
dalam penelitian.

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga menyajikan metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, serta teknik analisis data. Pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan sampel

penelitian.
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Selanjutnya memaparkan mengenai definisi operasional pengukuran
variabel, di mana menjelaskna mengenai bagaimana penelitian ini dilakukan
dan variabel terlibat. Pada jenis dan teknik pengumpulan data memaparkan
bagaimana data penelitian diperoleh. Serta pada teknik analisis data dijelaskan
mengenai kaidah pengolahan data yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian ini.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat menyajikan hasil penelitian secara empiris dan
pembahasan hasil olah data. Hasil penelitian dari pengolahan data yang
digunakan berupa analisis deskriptif dalam pengujian hipotesis, selanjutnya,
pembahasan memaparkan hasil hipotesis yang diperoleh dari pengolahan data
yang merupakan pembuktian dari rumusan rumusan masalah.

BAB V: PENUTUP

Pada bab kelima menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Selain itu, memaparkan implikasi berupa dampak dari penelitian
yang diterapkan dalam bidang studi terkait serta berisi keterbatasan dalam
penelitian dan saran penelitian yang diharapkan bermanfaat untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini  menguji mengenai pengaruh struktur kepemilikan
institusional, karakteristik Dewan Pengawas Syariah, dan Kesulitan Finansial
terhadap strategi penghindaran pajak. Hasil analisis data dari penelitian ini
mengindikasikan bahwa:

1. Struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
strategi penghindaran pajak. Pemegang saham institusional jarang terlibat
dalam pengelolaan pajak perusahaan sehingga kurangnya pemantauan
olen pemegang saham institusional yang mengakibatkan manajer
perusahaan bertindak sewenang-wenang dalam mengambil keputusan
melakukan tindakan strategi penghindaran pajak.

2. Ukuran DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi penghindaran
pajak. Meskipun jumlah anggota dewan pengawas syariah yang banyak
akan semakin baik pula kemampuannya dalam mengontrol dan mengawasi
semua aktivitas kegiatan pada perbankan syariah, namun besar sedikitnya
tarif pajak tetap tidak berpengaruh.

3. Frekuensi rapat DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi
penghindaran pajak. Frekuensi rapat yang diadakan oleh DPS tidak dapat
mengetahui dan memantau segala aktivitas pajak yang dijalankan oleh
manajer. Sehingga, manajer masih berkemungkinan untuk melakukan

perilaku penghindaran pajak perusahaan tanpa sepengetahuan DPS.
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4. Rangkap jabatan DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi
penghindaran pajak. Meskipun dengan rangkap jabatan dapat membuat
DPS mendapatkan pertukaran informasi, hal tersebut tidak menutup
kemungkinan rangkap jabatan dapat mengakibatkan menurunnya Kinerja
DPS. Rangkap jabatan ini mengakibatkan DPS tidak dapat
memaksimalkan kinerjanya karena beban kerja dan komitmen waktu yang
meningkat

5. Keahlian DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi
penghindaran pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa keahlian yang
dimiliki oleh DPS tidak memberi efek bagi manajemen untuk melakukan
suatu hal yang berhubungan dengan keuangan perusahaan, termasuk di
dalamnya strategi penghindaran pajak.

6. Pendidikan DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi
penghindaran pajak. Hal ini bisa terjadi karena pada perusahaan, tingkat
pendidikan DPS hanya sebagai simbol atau kurang berperan aktif
meskipun memiliki latar belakang tingkat pendidikan yang seharusnya
dibutuhkan untuk anggota DPS.

7. Kesulitan finansial secara signifikan berpengaruh positif terhadap strategi
penghindaran pajak. Perusahaan yang mengalami peningkatan kesulitan
finansial akan meningkatkan tingkat strategi penghindaran pajak.
Perusahaan yang dalam keadaan kesulitan finansial akan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dalam strategi penghindaran pajak

dibandingkan dengan pengurangan biaya perusahaan.
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B. Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. Objek penelitian dalam penelitian ini hanya terfokus pada Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di OJK dari
tahun 2015 sampai tahun 2021.

2. Pada penelitian ini pengukuran untuk struktur kepemilikan hanya terbatas
pada kepemilikan institusional sementara struktur kepemilikan oleh
perusahaan terdiri dari beberapa macam.

C. Saran
1. Bagi Pemerintah

Saat ini tanggung jawab DPS hanya mengawasi tata kelola
perusahaan. Namun, dalam kaitannya dengan aspek perpajakan, DPS tidak
berwenang dalam mempengaruhi keputusan kebijakan manajemen untuk
melakukan strategi penghindaran pajak. Sebagai upaya mengatasi
penghindaran pajak yang berpotensi menurunkan tingkat pendapatan
negara, maka diharapkan pemerintah dapat mempertegas regulasi
mengenai penghindaran pajak bagi wajib pajak. Selain itu, dalam regulasi
perpajakan tersebut, sebaiknya dikembangkan pula wewenang DPS dalam

kaitannya pengawasan perpajakan perusahaan. Oleh karena itu, keberadaan
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DPS di perusahaan mampu meminimalisir strategi penghindaran pajak,
sejalan dengan tata kelola perusahaan sesuai syariah yang lebih optimal.
Bagi Perusahaan

Dengan adanya Dewan Pengawas Syariah, pengelolaan tata kelola
perusahaan oleh manajemen sebaiknya lebih mampu berjalan sesuai
dengan prisip syariah. Khususnya manajemen perpajakan, diharapkan
mampu mengelola biaya pajak sebagai upaya efisiensi pajak yang benar
sesuai dengan undang-undang agar tidak melakukan strategi penghindaran
pajak. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat mendeteksi adanya
kesulitan finansial agar dapat mengalokasikan keuangannya sehingga
kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan stabil.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat memperluas variabel
yang kemungkinan berpengaruh terhadap strategi penghindaran pajak.
Contohnya ialah dengan meggunakan struktur kepemilikan selain struktur
kepemilikan institusional seperti dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan beberapa macam struktur kepemilikan untuk
dijadikan variabel penelitian untuk melihat pengaruhnya dalam strategi
penghindaran pajak. Selain itu, dengan melihat kondisi ekonomi Krisis
selama pandemi covid-19, peneliti selanjutnya dapat menggunakan rentang
waktu tersebut untuk menganalisis tingkat terjadinya penghindaran pajak

pada perusahaan.
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